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ABSTRAK

Dukungan Sosial adalah suatu kesenangan, perhatian, penghargaan, ataupun bantuan yang dirasakan dari
orang lain ataupun bantuan yang dirasakan dari orang lain atau kelompok. motivasi untuk sembuh adalah
kondisi mental yang mendorong dilakukannya sebuah tindakan dan memberikan kekuatan yang mengarah
kepada pencapaian kesembuhan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan sosial
dengan maotivasi untuk sembuh pada survivor covid-19 di wilayah kelurahan grogol. Metode penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional, data dikumpulkan dengan menggunakan
kuesioner, jumlah sample sebanyak 106 survivor covid-19 di wilayah kelurahan grogol kota depok. Hasil
Penelitian motivasi untuk sembuh survivor covid-19 di wilayah Kelurahan Grogol memiliki motivasi untuk
sembuh yang baik dikarenakan dukungan sosial yang baik dapat diketahui dari sign atau p value yang
dihasilkan adalah 0,000 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima, karena nilai 0,000 < dari 0,5. Maka dapat
disimpulkan bahwa adanya hubungan signifikan antara dukungan sosial dengan motivasi untuk sembuh
pada survivor covid-19 diwilayah kelurahan grogol. Saran dari hasil penelitian ini diharapkan agar
masyarakat dapat memberikan dukungan yang baik pada pasien dan penyintas covid-19, sehingga motivasi
yang ada pada para pasien dapat terdorong dengan baik untuk mencapai taraf kesembuhan
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL SUPPORT AND
MOTIVATION TO RECOVER FOR COVID-19 SURVIVORS

ABSTRACT

Social support is the pleasure, attention, appreciation, or help that is felt from other people, or the help
that is felt from other people or groups. Motivation to heal is a mental state that encourages taking action
and provides the strength needed to achieve healing. The goal of this study was to find out if there was a
link between social support and motivation to recover in covid-19 survivors in the Grogol village area.
This is a quantitative study with a cross-sectional design; data was collected using a questionnaire; and
there were 106 covid-19 survivors in the Grogol village area of Depok city. The findings of the research
on motivation to recover covid-19 survivors in the Grogol Village area have a good motivation to recover
because good social support can be seen from the sign or p value produced, which means Ho is rejected
and Ha is accepted, because the value is 0.000 from 0, 5.. As a result, it is possible to conclude that there
is a significant relationship between social support and motivation to recover among Covid-19 survivors
in the Grogol village area. According to the findings of this study, the community can provide good support
to COVID-19 patients and survivors, so that the motivation that exists in patients can be well encouraged
to achieve a level of healing.

Keywords: Social Support, Healing Motivation, Survivor Covid 19

p-1ISSN 2807-906X 62


mailto:ayamah1975@gmail.com

NURSING ANALYSIS:
JOURNAL OF NURSING RESEARCH Vol. 1, No. 1, Oktober 2021, Hal. 62-72

PENDAHULUAN

Coronavirus (CoV) merupakan keluarga besar virus RNA (Ribo Nucleic Acid) yaitu virus
ber-strand tunggal yang termasuk ordo Nidovirali yang terdiri dari family Coronaviridae,
Ronividae, Mesoniviridae dan Arteiviridae (Hairunisa & Amalia, 2020). Pada penelitian
yang dilakukan JA Siordia (2020) menunjukan tingkat gejala yang terlihat pada kasus
COVID-19 dengan hasil, demam 82,2%, batuk 61,7%, kelelahan 44,0%, dispnea 41,0%,
anoreksia 40,0%, sputum produktif 27,7%, ,mialgia 22,7%, sakit tenggorokan 15,1%,
mual 9,4%, pusing 9,4%, diare 8,4%, sakit kepala 6,7%, muntah 3,6%, sakit perut 2,2%.
Gejala paling umum termasuk demam (82,2%) dan batuk (61,7%). Dirjen WHO
menyatakan bahwa wabah tersebut merupakan Public Health Emergency OflIntenational
Concern (PHEIC) (WHO, 2020).

Secara Internasional berdasarkan data yang diterima oleh WHO dari otoritas nasional
pada 20 Mei 2020, total kasus menurut wilayah WHO secara global terdapat 4.789.205
total kasus COVID-19 dan sebanyak 318.789 meninggal dunia akibat COVID-19 (WHO,
2020). Dan berdasarkan data publikasi WHO saat ini, per-tanggal 15 Februari 2021, kasus
COVID-19 didunia terdapat sebanyak 108.579.352 kasus terkonfirmasi dengan kasus
baru sejumlah332.360 dan sebanyak 2.396.408 kasus kematian akibat COVID-109.

Pada ASEAN informasi per-tanggal 30 September 2020 terdapat sebanyak 678,411 kasus
COVID-19 yang dikonfirmasi, kasus baru sebanyak 6.964 dan telah dilaporkan dikawasan
ASEAN dengan total 16.555 kasus kematian akibat COVID-19. Laporan terbaru saat ini
per-tanggal 6 Januari 2021 dilaporkan sebanyak 1.579.484 kasus terkonfirmasi dengan
kasus baru sebanyak 11.615, dan sebanyak 35.837 kasus kematian akibat COVID-19 serta
ditambah kasus kematian terbaru (7 hari rolling rata-rata) sebanyak 286 kasus kematian
akibat COVID-19.

Berdasarkan surat resmi dari Sekretariat Gugus Tugas Percepatan Penanganan Corona
Virus Disease 2019 (COVID-19) yang dipublikasikan pada website resmi Pusat Informasi
& Koordinasi COVID-19 Kota Depok Jawa Barat pada tanggal 31 Mei 2020, didapatkan
hasil sebanyak 555 orang positif COVID-19, 231 orang sembuh dari COVID-19 dan
sebanyak 30 orang meninggal dunia akibat COVID-19. Informasi terbaru terkait angka
kejadian per-tanggal 16 Februari 2021 yang dipublikasikan oleh website resmi Pusat
Informasi & Koordinasi COVID-19 Kota Depok, didapatkan hasil sebanyak 32.278
pasien telah terkonfirmasi, pasien aktif sebanyak 4.027 orang, pasien sembuh sebanyak
27.582 orang, dan pasien meninggal sebanyak 669 orang.

Analisis data nasional kasus COVID-19 yang dipublikasikan per-tanggal 20 Desember
2020 sebanyak 15% atau 103.239 jiwa, penambahan kasus positive sebanyak 6.982
orang, jumlah kasus sembuh sebanyak 81.48% atau 541.811 jiwa dan jumlah kasus
meninggal 2.99% atau 19.880 jiwa. Informasi terbaru yang dipublikasikan per-tanggal 16
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Februari 2021 didapatkan hasil sebanyak, 1.233.959 orang terkonfirmasi positif,
1.039.674 orang dinyatakan sembuh dan 33.596 orang meninggal dunia.

Hasil penelitian dari EI-Zoghby, dkk (2020) yang berjudul Impact Of The COVID-19
Pandemic on Mental Health and Social Support Among Adult Egyptians dilakukan pada
510 peserta yang berasal dari Mesir menunjukan hasil sebanyak 211 (41,4%) responden
mengalami dampak parah, 54 (10,6%) terkena dampak sedang, sedangkan 122 (23,9%)
terkena dampak ringang. Sekitar sepertiga dari sampel melaporkan peningkatan stress
dari pekerjaan 174 (34,1%). Sementara setengah dari sampel menderita peningkatan stres
keuangan 284 (55,7%), juga dua pertiga dari sampel atau 320 (62,7%) menderita
peningkatan stress dari rumah, kemudian 275 (53,9%) merasa takut, 338 (66,3%) merasa
khawatir, dan 265 (52,0%) merasa tidak berdaya karena COVID-19. Dukungan sosial
dapat mengurangi dampak tersebut. Pada penelitian tersebut menunjukan bahwa secara
keseluruhan terdapatnya peningkatan yang baik dari dukungan sosial.

Dukungan Sosial adalah suatu kesenangan, perhatian, penghargaan, ataupun bantuan
yang dirasakan dari orang lain ataupun bantuan yang dirasakan dari orang lain atau
kelompok (Sarafino & Smith, dalam Kristy 2019). Chaplin (dalam Suparno, 2017)
mengemukakan definisi dari kesembuhan sebagai kondisi kembalinya individu pada
keadaan normal setelah menderita suatu penyakit, penyakit mental atau luka. Berdasarkan
pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi untuk sembuh adalah
kondisi mental yang mendorong dilakukannya sebuah tindakan dan memberikan
kekuatan yang mengarah kepada pencapaian kesembuhan.

Hasil penelitian dari Paulina Bau (2019) menunjukan bahwa dari 47 responden sebanyak
24 responden (51,1%) memiliki motivasi sembuh baik, karena responden merasa kuat
menghadapi penyakit yang dialami. Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti pada tanggal 20 sampai 22 Februari 2021, dengan melakukan wawancara kepada
10 orang survivor COVID-19, peneliti mendapatkan hasil keseluruhan responden
merasakan kaget dan stress saat dinyatakan positif COVID-19, kemudian sebanyak 2
orang mendapatkan respon negatif dari lingkungan, 2 orang merasa drop akibat berita
yang ada, 1 orang mendapat respon kurang baik dari teman kerja dan 1 orang merasakan
trauma terhadap COVID-19. Selain itu peneliti mendapatkan hasil sebanyak 2 orang
memiliki keyakinan 70%, 3 orang memiliki keyakinan 80%, 2 orang memiliki keyakinan
90%, dan 3 orang memiliki keyakinan 100%, terhadap keyakinan diri mereka akan
kesembuhan dan sebanyak 10 responden mendapatkan dukungan sosial. Mereka memiliki
motivasi sembuh berkat dukungan sosial yang diterima.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain penelitian ini
adalah cross sectional. Lokasi penelitian di Kelurahan Grogol pada bulan Juni —Juli 2021.
Populasi dalam penelitian ini adalah survivor COVID-19 di wilayah Kelurahan Grogol,
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Kota Depok dengan populasi 145 responden survivor COVID-19. Sampel dalam
penelitian ini adalah berjumlah 106 survivor COVID-19 di wilayah Kelurahan Grogol.
Tehnik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan tehnik
nonprobability sampling dengan metode sample random sampling.

HASIL

1. Analisis Univariat
Hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin diperoleh data lebih
dari setengahnya bejenis kelamin perempuan yaitu berjumlah 57 (54%) dan hampir
setengahnya laki — laki yaitu sebanyak 49 (46%).

Hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan umur diperoleh data sesuai
klasifikasi umur hampir tidak ada remaja awal sebanyak 1 responden (1%), hampir
setengahnya dalam kategori usia remaja akhir sebanyak 41responden (39%), kategori
usia dewasa awal sebanyak 22 responden (21%), kategori usia dewasa akhir
sebanyak 23 responden (22%), kategori usia lansia awal sebanyak 12 responden
(11%), serta sebagian kecil lain dalam kategori usia lansia akhir sebanyak 6
responden(5%), dan kategori usia manula sebanyak 1 responden (1%).

Hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan diperoleh data lebih dari
setengahresponden bekerja sebagai pegawai sebanyak 66 responden (62%), sebagian
kecil sebagai mahasiswa atau pelajar sebanyak 17 responden (16%), hampir tidak
ada yang melakukan profesi lainnya sebanyak 2 responden (2%), hampir tidak ada
yang tidak bekerja sebanyak 18 responden (17%), dan hampir tidak ada yang bekerja
sebagai wirausaha sebanyak 3 responden dengan presentase(3%).

Hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan lama waktu isolasi diperoleh data
sebanyak lebih dari setengahnya melakukan isolasi selama 2 minggu sebanyak67
responden (63%), sebagian kecil melakukan isolasi selama 4 minggu sebanyak 24
responden (23%), sebagian kecil melakukan isolasi selama 6 minggu sebanyak11
responden (10%), hampir tidak ada respondenyang melakukan isolasi selama 8
minggu sebanyak 2 responden (2%), dan hampir tidak ada lainnya yang melakukan
isolasi selama 10 minggu sebanyak 2 responden (2,2%).

Hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan tempat isolasi diperoleh data
sebagian besar melakukan isolasi mandiri sebanyak 94 responden (89%), dan
sebagian kecil melakukan isolasi di rumah sakit sebanyak 12 responden (11%).

Hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan dukungan sosial diperoleh data
hampir setengahnya mendapatkan dukungan sosial yang kurang baik sebanyak 45
responden dengan presentase (42%) dan lebih dari setengahnya mendapat dukungan
sosial yang baik sebanyak 61responden dengan presentase (58%).
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Hasil distribusi frekuensi responden berdasarkan motivasi untuk sembuh diperoleh
data sebagian kecil memiliki motivasi untuk sembuh yang rendah sebanyak 16
responden (15%), sebagian kecil memiliki motivasi untuk sembuh yang sedang
sebanyak 18 responden (17%), dan lebihdari setengahnya memiliki motivasi untuk

sembuh sebanyak 72 responden (68%).

Tabel 1. Hubungan Dukungan Sosial Dengan Motivasi Untuk Sembuh Pada Survivor Covid-19

Motivasi Untuk Sembuh Total Ordinal P

Dukungan Rendah Sedang Tinggi By Ordinal  Value
Sosial

n % n % n % n 0,000
Kurang 14 31,1% 12 26,7% 19 42,2% 100% 0.462
Baik & 0,785
Baik 2 3,3% 6 9,8% 53 86,9% 100% '
Total 16 15,1% 18 17% 72 67,9% 100%

Pada penelitian ini, uji hipotesis menggunakan uji Somer’s d Gamma dengan
bantuan SPSS 26. Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat sign atau p value yang
dihasilkan adalah 0,000 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima, karena nilai
0,000 < dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan dukungan
sosial dengan motivasi untuk sembuh pada survivor covid-19 diwilayah
KelurahanGrogol. Selanjutnya dapat dilihat bahwa nilai korelasi somer’s d
adalah 0,468 yang artinya kekuatan hubungan dukungan sosial dan motivasi
untuk sembuh pada survivor covid-19 diwilayah kelurahangrogol sedang atau
cukup. Dan dapat dilihat bahwa nilai korelasi gamma adalah 0,785 yang artinya
kekuatan hubungan dukungan sosial dan motivasi untuk sembuh pada survivor
covid-19 di wilayah kelurahan grogol sangat kuat.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, uji hipotesis menggunakan uji Somer’s d Gamma dengan bantuan
SPSS 26. Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat sign atau p value yang dihasilkan adalah
0,000 yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima, karena nilai 0,000 < dari 0,5. Maka
dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan dukungan sosial dengan motivasi untuk
sembuh padasurvivor covid-19 diwilayah kelurahan grogol. Selanjutnya dapat dilihat
bahwa nilai korelasi somer’s d adalah 0,468 yang artinya kekuatan hubungan
dukungan sosial dan motivasi untuk sembuh pada survivor covid-19 diwilayah
kelurahan grogol sedang atau cukup. Dan dapat dilihat bahwa nilai korelasi gamma
adalah 0,785 yang artinya kekuatan hubungan dukungan sosial dan motivasi untuk
sembuh pada survivor covid-19 diwilayah kelurahan grogol sangat kuat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmatina, dkk (2020) yang berjudul
Dukungan Sosial Pada Keluarga Yang Divonis Positif COVID-19. menyimpulkan
bahwa Dukungan sosial menjadi suatu hal yang berperan penting bagi keluarga yang
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divonis positif Covid-19. Hal ini dikarenakan adanya supportdari orang-orang terdekat,
seperti keluarga, tetangga, dan teman kerja; baik secara moral maupun materiil,
membantu penyintas dan caregiver Covid-19 untuk tetap kuat dan semangat menjalani
hari-harinya untuk bisa sembuh dari Covid-19. Oleh karena itu, siapa pun yang
bersinggungan dengan penyintas maupun caregiver Covid-19 hendaknya tidak
mengucilkan dan berusaha memberikan dukungan. Oleh karena itu, siapa pun yang
bersinggung dengan penyintas maupun caregriver COVID-19 hendaknya tidak
mengucilkan dan berusaha memberikan dukungan.

Dukungan sosial dalam menghadapi situasi pandemi coronavirus saat ini sangat
penting dalam dimensi kesehatan manusia. Dukungan sosial berasal dari keluarga
dekat, teman-teman Kerja, tetangga dan teman dalam aktivitas kegiatan. Kontak sosial
sebenarnya sangat penting bagi kesehatan fisik dan mental. Penelitian menunjukkan
bahwa kontak dan dukungan sosial dapat membantu mengurangi stres, depresi,
kegelisahan dan isolasi, serta meningkatkan harga diri, kehidupan normal,
kesejahteraan dan kualitas hidup, sementarakurangnya dukungan sosial memiliki efek
sebaliknya. Efek positif dari dukungan sosial yang baik dapat dijelaskan bahwa
dukungantersebut memiliki dampak langsung pada kesehatan dan kesejahteraankarena
memberikan kenyamanan, merasa memiliki tujuan hidup dan keamanan. Dukungan
sosial dapat menurunkan berbagai bentuk stres, meningkatkan mekanisme koping dan
meningkatkan kualitas hidup (Hauken, M. A, 2020). Primanda (2015) Motivasi untuk
sembuh adalah sesuatu yangmendorong dan memperkuat perilaku serta memberikan
arahan pada individu dengan tujuan agar dapat mencapai taraf kesembuhan. Sedangkan
menurut Neneng (dalam Sari LT, 2019) Motivasi sembuh adalah faktor yang
mendorong orang untuk bertindak dengan dengan cara tertentu guna memperoleh
kesembuhan. Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa motivasi sembuh pada
dasarnya adalah kondisi mental yang mendorong dilakukannya suatu Tindakan (action
atau activities) dan memberikan kekuatan (energy) yang mengarah kepada pencapaian
kesembuhan. Motivasi sembuh ini pun juga dapat diperoleh melalui beberapa
rangsangan, rangsangan-rangsangan terhadap hal semacam di atas yang akan
menumbuhkan motivasi, dan motivasi yang telah tumbuh memang dapat menjadikan
motor dan dorongan untuk mencapai kesembuhan.

Dengan hasil penelitian tersebut peneliti berpendapat bahwa dukungansosial yang baik
dari berbagai aspek akan berpengaruh terhadap pasienCOVID-19 maupun penyintas
COVID-19 dalam membangun motivasi untuk kesembuhan dalam dirinya, baik dalam
pengobataan saat sakit maupun pada taraf pemulihan selekas sembuh. Penderita
COVID-19 akan terpacu untuk melakukan aktivitas yang akan menghasilkan taraf
kebershasilan untuk sembuh atau dinyatakan negative dari COVID-109.
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KESIMPULAN

1. Teridentifikasi dari 106 responden diperoleh lebih dari setengahnya berjenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 57 responden (54%), hampirsetengahnya
responden dalam kategori usia remaja akhir sebanyak 41 responden (39%),
lebih dari setengahnya bekerja sebagai pegawai swasta yaitu sebanyak 66
responden (62%).

2. Teridentifikasi dari 106 responden berdasarkan lama waktu isolasidiperoleh
diperoleh data sebanyak lebih dari setengahnya responden melakukan isolasi
selama 2 minggu yaitu sebanyak 67 responden (67,63%).

3. Teridentifikasi dari 106 responden berdasarkan tempat isolasi diperoleh data
sebagian besar melakukan isolasi mandiri dirumah yaitu sebanyak 94 responden
(89%).

4. Teridentifikasi dari 106 responden berdasarkan dukungan sosial diperoleh lebih
dari setengahnya mendapatkan dukungan sosial yang baik yaitu sebanyak 61
responden (58%).

5. Teridentifikasi dari 106 responden berdasarkan motivasi untuk sembuh
diperoleh lebih dari setengahnya memiliki motivasi untuk sembuh yang tinggi
yaitu sebanyak 72 responden (68%).

6. Teridentifikasi bahwa adanya Hubungan Dukungan Sosial Dengan Motivasi
Untuk Sembuh Pada Survivor COVID-19 diwilayah kelurahan grogol dengan
nilai p value 0,000 < dari 0,5. Dan nilai korelasi gamma yang didapat 0,785
yang artinya kekuatan hubungan dukungan sosial dan motivasi untuk sembuh
pada survivor COVID-19 diwilayah kelurahan grogol sangat kuat.
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